
SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

	Prodi/jurusan
	:
	S-1/PAI

	Mata Kuliah
	:
	Statistik Pendidikan

	SKS/Semester
Waktu pertemuan

Pertemuan ke
	:

:

:
	3 (tiga)/VI-VII
90 menit

3

	Dosen
	: 
	Drs. Ach. Nur Syamsudin, M.Pd.

	Standar Kompetensi  
	:
	Bersikap teliti dan cermat serta trampil dalam menggunakan statistik sebagai alat analisis penelitian pendidikan.


	Kompetensi Dasar
	:
	5. Memahami konsep teknik analisis product moment.



	Indikator
	:
	1. Menjelaskan konsep teknik analisis product moment.

2. Menganalisa korelasi pearson  product moment.

3. Mengaplikasikan korelasi pearson product moment. 



Tahapan Aktivitas:
Persiapan (15 menit)
1. Menjelaskan kepada mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah statistik pendidikan sesuai dengan pertemuan dan membagi materi sesuai dengan banyaknya kelompok 

2. Menjelaskan bahwa disetiap akhir pertemuan ada tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa dalam rangka mempertajam konsep-konsep dasar.

Pelaksanaan/Penyajian (75 menit)
1. Menngkondisikan mahasiswa untuk bekerja dalam kelompok terdiri dari 3-5 orang 

2. Menjelaskan tugas yang harus dilakukan oleh tiap kelompok

3. Memberikan materi dalam bentuk modul  untuk didiskusikan mahasiswa dalam kelompoknya  masing-masing

4. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain diberi kesempatan untuk mengkritisi.

5. Memberi penegasan hasil diskusi/validasi jawaban

6. Kelompok yang bekerja dengan baik mendapat penghargaan dari dosen
Penutup (30 menit)
1. Bersama mahasiswa membuat kesimpulan/rangkuman

2. Memberikan tes individu

3. Memberikan tugas berupa latihan soal.

Evaluasi proses dan produk belajar
1. Keaktifan dalam kelas


 20 %

2. Ujian pertengahan semester

 20 %

3. Ujian akhir semester


 20 %

4. Tugas individu


 10 %
5. Proposal (analisa hasil penelt)
 30 %

Jumlah



            100 %
Deskripsi tugas-tugas 

1. Keaktifitasan kelas: anda diharapkan terlibat aktif memberikan konstribusi pemikiran, baik berupa pertanyaan maupun komentar, dalam suasana bebas resiko (free riks environment).

2. Ujian pertengahan semester adalah ujian pertengahan pertama untuk materi yang hanya digunakan dari perkuliahan awal sampai pertengahan semester.

3. Ujian akhir semester adalah ujian akhir untuk pertengahan kedua perkuliaan.

4. Tugas individu dan kelompok: Anda membedah dua soal tentang statistik pendidikan yang telah dimuat dalam sebuah materi teaching plan.

5. Proposal (analisis hasil penelitian): Anda membuat satu proposal analisis hasil penelitian sesuai petunjuk dosen. Tugas ini kemungkinan dapat Anda kembangkan menjadi bagian dari skripsi

Saran-saran 

1. Jangan segan-segan melakukan kontak di dalam kelas atau di kampus mengenai hal-hal yang tidak atau kurang jelas.
2. Biasakanlah bekerja dengan rencana terjadwal; sangat tidak arif menunda-nunda sebuah pekerjaan, apalagi pekerjaan yang memerlukan perenungan dan refleksi.
3. Buatlah rencana belajar atau studi anda untuk satu semester ini diatas selembar kertas manila.

4. Butir 1, 2, dan 3 sangat membantu anda untuk tidak mengalami kesulitan di belakang dan tidak membuat anda stres.

5. Selamat bekerja keras! Do you best ! bekerjalah sesuai dengan kemampuan anda. Kurang arif jika anda bermimpi seperti orang lain.  
MATERI:


.
A. KORELASI PPM
Analisis korelasi banyak jenisnya, ada sembilan jenis korelasi yaitu : Korelasi pearson Product Moment (r) ; Korelasi Ration (y); Korelasi Spearman Rank atau Rhi ( rs atau p); Korelasi Berserial (rb); Korelasi Korelasi Poin Berserial (rpb); Korelasi Phi (0); Korelasi Tetrachoric (rt); Korelasi Kontigency (C); Korelasi Kendall’s Tau (8), Bagaimana cara menggunakannya ? tergantung pada jenis data yang dihubungkan.
Berdasarkan sembilan teknik analisis korelasi tersebut, maka dipilih dan dibahas ialah Korelasi Pearson Product Moment (r) karena sangat populer dan sering dipakai oleh mahasiswa dan peneliti. Korelasi ini dikemukakan oleh Karl Pearson tahun 1900. Kegunaannya untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependent).

Teknik analisis Korelasi PPM termasuk teknik statistik para metrik yang menggunakan interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya: data dipilih secara acak (random); datanya berdistribusi normal; data yang dihubungkan berpola linier; dan data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sama sesuai dengan subjek yang sama. Kalau salah satu tidak terpunuhi persaratan tersebut analisis korelasi tidak dapat dilakukan. Rumus yang digunakan Korelasi PPM adalah:
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Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< r < + 1). Apabilah nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut.

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,80 – 1,000

0,60 – 0,799

0,40 – 0.599

0,20 – 0,399

0,00 – 0,199
	Sangat Kuat

Kuat

Cukup Kuat

Rendah

Sangat Rendah


Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut.

      KP = r2 x 100% 

keterangan: 
KP
= Nilai Koefisien Diterminan




   
r     
= Nilai Koefisien Korelasi

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi PPM tersebut diuji dengan uji Signifikansi dengan rumus :
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keterangan: 
thitung = Nilai t




r        = Nilai Koefisien korelasi





n       = Jumlah Sampel

Contoh : ”Hubungan Motivasi dengan Kinerja Dosen STAI Daruttaqwa Gresik”
Motivasi (X)
: 60; 70; 75; 65; 70; 60; 80; 75; 85; 90; 70; dan 85
Kinerja (Y)
: 450; 475; 450; 470; 475; 455; 475; 470; 485; 480; 475;dan 480.

Pertanyaan ;

a. Berapakah besar hubungan motivasi dengan kinerja dosen?

b. Berapakah besar sumbangan (kontribusi) motivasi dengan kinerja dosen?

c. Buktikan apakah ada hubungan yang signifikan motivasi dengan kinerja dosen?

Langkah-langkah menjawab:

Langkah 1.

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat :

Ha : ada hubungan yang signifikan motivasi dengan kinerja dosen.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan motivasi dengan kinerja dosen.

Langkah 2.

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik;

Ha : r ≠ 0

Ho : r = 0

Langkah 3.
Membuat tabel penolong untuk menghitung Korelasi PPM:

	No
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
	60
70

75

65

70

60

80

75

85

90

70

85
	450
475

450

470

475

455

475

470

485

480

475

480
	3600
4900

5625

4225

4900

3600

6400

5625

7225

8100

4900

7225
	202500
225625

202500

220900

225625

207025

225625

220900

235225

230400

225625

230400


	27000
33250

33750

30550

33250

27300

38000

35250

41225

43200

33250

40800

	Statistik
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	Jumlah
	885
	5640
	66325
	2652350
	416825


Langkah 4.

Mencari rhitung dengan cara masukkan angka statistik dari tabel penolong dengan rumus ;
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Langkah 5.

Mencari besarnya sumbangan (konstribusi) variabel X terhadap Y dengan rumus :

KP = r2 x 100% = 0,4652 x 100% = 21,62 %.


Artinya motivasi memberikan konstribusi terhadap kinerja dosen sebesar 21,62% dan sisanya 78,38% ditentukan oleh variabel lain.

Langkah 6.

Menguji signifikan dengan rumus thitung :
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Kaidah pengujian :

Jika 
thitung   ≥  ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan 



thitung  ≤   ttabel, terima Ho artinya    tidak signifikan.  

Berdasarkan perhitungan di atas ,  α   = 0,05 dan n = 12, uji dua pihak;

dk =  n - 2 = 12 – 2 = 10 sehingga diperoleh ttabel  =  2,228

Ternyata thitung lebih besar dari ttabel, atau 3,329 > 2,228, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan motivasi dengan kinerja dosen.

Langkah 7.

Membuat kesimpulan 

1. Berapakah besar hubungan motivasi dengan kinerja dosen? rxy sebesar 0,465 kategori cukup kuat.

2. Berapakah besar sumbangan (konstribusi) motivasi dengan kinerja dosen? 

KP = r2 x 100% = 0,4652 x 100% = 21,62%. Artinya motifasi memberikan konstribusi terhadap kinerja dosen sebesar 21,62% dan sisanya 78,38% ditentukan oleh variable lain.

3. Buktikan apakah ada hubungan yang signifikan motivasi dengan kinerja dosen? terbukti bahwa ada hubungan yang signifikan motivasi dengan kinerja dosen.

Ternyata thitung  lebih besar dari ttabel, atau 3,329  >  2,228, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan motivasi dengan kinerja dosen.

B. RANGKUMAN 


       Analisis Korelasi Pearson Product Moment (PPM) suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent). Teknik analisis Korelasi PPM tremasuk teknik statistik parametric yang menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya : data dipilih secara acak (random) ; datanya berdistribusi normal; data yang dihubungkan berpola linier ; dan data yang dihubungkan menpunyai pasangan yang sama sesuai dengann subjek yang sama. Kalau salah satu tidak terpenuhi persyaratan tersebut analisis korelasi tidak dapat dilakukan.



 1. Apa kegunaan analisis korelasi Pearson Product Moment ?

 2. Berikut ini data motivasi mahasiswa dengan prestasi mahasiswa. Sampel diambil 12 orang       mahasiswa.

	Kode Responden
	X
	Y

	1.
	38
	60

	2.
	45
	50

	3.
	46
	62

	4.
	30
	40

	5.
	53
	68

	6.
	54
	59

	7.
	61
	79

	8.
	50
	69

	9.
	52
	65

	10.
	51
	70

	11.
	69
	89

	12.
	53
	79


Pertanyaan!
a. Berapa besar koefisien korelasinya?

b. Berapa besar sumbangan antar variabel?

c. Buktikan apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi mahasiswa dengan prestasi mahasiswa. Jika a = 0,05 dan diuji dua pihak? 


MENGUKUR  MINAT  MAHASISWA  TERHADAP   MATERI  BELAJAR

Menurut anda materi belajar tentang statistika (lingkarilah angka 1, 2, 3, 4 atau 5 diantara pernyataan berikut):

	Menyenangkan
	1
	2
	3
	4
	5
	Membosankan

	Bermanfaat
	1
	2
	3
	4
	5
	Tidak Bermanfaat

	Menarik
	1
	2
	3
	4
	5
	 Tidak Menarik

	Sangat perlu dipelajari
	1
	2
	3
	4
	5
	Tidak perlu dipelajari

	Menantang
	1
	2
	3
	4
	5
	Tidak Menantang

	Perlu disebar luaskan
	1
	2
	3
	4
	5
	Tidak Perlu disebar luaskan

	Mempunyai korelasi dengan masalah sehari-hari
	1
	2
	3
	4
	5
	Tidak Mempunyai korelasi dengan masalah sehari-hari


Petunjuk Penilaian:

1.  Jika rata-rata jawaban berkisar  angka  1  dan  2   maka  materi pembelajaran menarik minat mahasiswa.

2.  Jika rata-rata jawaban berkisar  angka  4  dan  5   maka  materi pembelajaran tidak menarik minat mahasiswa, sehingga perlu adanya perubahan  metode, media, strategi pembelajaran, dll.

Gresik,  24 Maret 2011






Standar Kompetensi            :    Bersikap teliti dan cermat serta trampil dalam menggunakan statistik sebagai alat analisis penelitian pendidikan.





Kompetensi Dasar�



:�



Memahami konsep teknik analisis product moment.


�
�
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